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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbahasa anak, salah 
satunya yaitu kemampuan bilingualisme. Hal ini disebabkan oleh pola asuh orang 
tua yang hanya mengenalkan satu bahasa saja kepada anak, yang berujung pada 
keterbatasan kemampuan berbahasa anak. Akibatnya, anak hanya mampu 
menguasai satu bahasa saja karena kurangnya paparan terhadap bahasa lain. 
Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan bilingualisme anak yakni 
melalui pola asuh demokratis, dimana kedua bahasa yang ingin diajarkan kepada 
anak dapat diajarkan secara setara dan diberikan paparan yang cukup. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh demokratis 
orang tua terhadap kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan 
ini dipilih untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci tentang 
hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dan kemampuan bilingualisme 
anak. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada keluarga 
yang memiliki anak berusia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola 
asuh demokratis orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
bilingualisme anak usia 5-6 tahun dengan nilai signifikansi 0.00. 
 
Abstract 
This study was motivated by the low language skills of children, one of which is 
bilingualism. This is caused by parenting patterns that only introduce one language 
to children, which leads to limited language skills. As a result, children are only able 
to master one language due to a lack of exposure to other languages. One way to 
develop children's bilingualism is through democratic parenting, where both 
languages can be taught equally and given sufficient exposure. This study aimed 
to determine how much influence parental democratic parenting has on the 
bilingualism ability of children aged 5-6 years. The method used in this research 
was the descriptive quantitative method. This approach was chosen to provide a 
clear and detailed picture of the relationship between parental democratic 
parenting and children's bilingual ability. Data was collected through 
questionnaires distributed to families who have children aged 5-6 years. The 
results showed that parental democratic parenting has a significant effect on the 
bilingualism ability of children aged 5-6 years with a significance value of 0.00. 
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1. PENDAHULUAN 
Seseorang yang mempunyai keahlian menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi dinamakan sebagai 

kemampuan bilingualisme (dwibahasa) (Sholihah, 2018). Kemampuan bilingualisme dapat terjadi akibat masyarakat 
Indonesia menggunakan beragam bahasa pendamping (daerah atau suku) di setiap wilayah, selain bahasa Indonesia 
sebagai bahasa resminya (Panjaitan et al., 2023). Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan kemampuan 
bilingualisme, seperti: faktor lingkungan keluarga yang menggunakan lebih dari dua bahasa, lingkungan sosial yang 
menggunakan bahasa berbeda dan juga faktor migrasi atau perpindahan tempat tinggal yang memperkenalkan 
bahasa baru (Kamariah & Abdillah, 2016; Y. Puspita et al., 2022). Bilingualisme dapat dirangsang sejak anak berusia 
0-6 tahun (D. Puspita et al., 2024). Pada usia ini, otak anak berkembang sangat pesat, sehingga anak mampu dengan 
cepat menyerap dan mempelajari berbagai macam bahasa baru (Adhani et al., 2016).   

Pentingnya mengajarkan bilingualisme sejak anak usia dini, dikarenakan anak yang menguasai dua bahasa 
(bilingualisme) cenderung mempunyai kemampuan kognitif yang lebih unggul. Mereka lebih mahir dalam 
pemecahan masalah, cara berpikir kritis, multitasking dan memiliki kemampuan bersosialisasi yang lebih baik 
(Pransiska, 2020; Saputri, 2023; Septiyaningrum, 2024). Selain itu, bilingualisme memungkinkan anak untuk dapat  
memahami dan melestarikan tradisi, adat istiadat, bahasa dan nilai-nilai budaya lainnya, sehingga dapat 
memperkuat identitas budaya dan memastikan kelangsungan warisan budaya di generasi mendatang (Angelica & 
Laura, 2024; Habeahan et al., 2023; Musya’adah, 2023). Beberapa studi menyebutkan bahwa bilingualisme dapat 
memperlambat munculnya penyakit neurodegeneratif, seperti alzheimer dan demensia (Albán-González & Ortega-
Campoverde, 2014; Bak et al., 2013; Mendez et al., 2020). Dengan demikian kemampuan bilingualisme tidak hanya 
bermanfaat dalam bidang komunikasi saja, tetapi juga dapat memberikan keuntungan dan manfaat kesehatan 
jangka panjang bagi otak.   

Ketertarikan dalam mempelajari bahasa dan adanya kesempatan untuk berlatih secara aktif juga memainkan 
peran penting dalam keberhasilan seseorang untuk mengembangkan kemampuan bilingualismenya (Bitu, 2020; 
Ningsih, 2023). Selain itu, pola asuh orang tua juga sangat berpengaruh dalam proses ini. Orang tua dapat  
mendukung dan mendorong penggunaan dua bahasa dirumah, serta memberi akses bahan bacaan dua bahasa yang 
dapat menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung penggunaan dua bahasa (bilingualisme) (Nafiah & 
Maemonah, 2021). Interaksi yang konsisten dan berkelanjutan dalam dua bahasa juga penting untuk memastikan 
bahwa anak-anak dapat menggunakan bahasa tersebut dengan lancar dan percaya diri (Alfira et al., 2024; Hasmiati 
& Juanda, 2023; Nurrohmawati et al., 2024). Namun jika anak kurang mendapatkan interaksi yang konsisten dan 
berkelanjutan dalam dua bahasa, mereka mungkin tidak dapat menggunakan kedua bahasa tersebut dengan lancar 
dan percaya diri. Hal ini dapat membatasi kemampuan komunikasi anak  dengan orang-orang di sekitarnya 
(Hasmiati & Juanda, 2023; Hidayati, 2020; Musriani, 2023; Yurtsever et al., 2023). Selain itu, anak juga akan 
kesulitan menyesuaikan diri di lingkungan sosial, kehilangan manfaat kognitif dari bilingualisme, serta menghadapi 
keterbatasan dalam akses pendidikan dan peluang karier di masa depan (Aulia Annisa, 2020; Blom et al., 2014; 
Huda et al., 2024). Salah satu pola asuh yang dapat orang tua terapkan untuk mengembangkan kemampuan 
bilingualisme anak, yakni melalui pola asuh demokratis (Hotmauli Damanik et al., 2024; Mulqiah et al., 2017).   

Pola asuh demokratis merupakan pendekatan yang menekankan pada komunikasi terbuka, pemberian 
dukungan emosional, serta pembatasan yang jelas dan konsisten. Dalam konteks pengembangan kemampuan 
bilingualisme, pola asuh ini memungkinkan anak-anak untuk merasa aman, nyaman dan didukung dalam eksplorasi 
bahasa mereka (Amanda et al., 2023). Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis cenderung melibatkan 
anak dalam percakapan sehari-hari dalam dua bahasa, memberikan kesempatan mengekspresikan diri dan 
menghargai usaha serta kesalahan yang dibuat dalam proses belajar (Adpriyadi & Sudarto, 2020; Meutia & Hum, 
2017). Selain itu, mereka juga berperan aktif dalam menyediakan sumber belajar seperti buku, film dan media 
lainnya dalam dua bahasa, serta mengatur kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan bilingualisme anak 
(Gusmayanti & Fauziah, 2020). Dengan pendekatan yang penuh pengertian dan dukungan, anak-anak akan lebih 
termotivasi untuk menggunakan dan menguasai kedua bahasa dengan lebih efektif dan percaya diri (Y. A. S. Dewi, 
2017; Ulya, 2022). 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan di TK Pelangi Adirejo, peneliti menemukan variasi dalam 
kemampuan berbahasa anak yang dapat dikaitkan dengan pola asuh orang tua dirumah. Dari 40 anak yang menjadi 
sampel penelitian, 35% (14 anak) menunjukkan kemampuan berkomunikasi  dengan lancar menggunakan dua 
bahasa, yakni bahasa Indonesia dan Jawa dalam interaksi sehari-hari. Sementara 65% (26 anak) lebih dominan 
menggunakan bahasa. Apabila anak lebih dominan menguasai bahasa Jawa dan kurang menguasai bahasa 
Indonesia, mereka dapat menghadapi permasalahan yang serius, seperti keterbatasan komunikasi di sekolah yang 
menghambat pemahaman materi, kesulitan dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang banyak 
menggunakan bahasa Indonesia, dan tantangan dalam dunia kerja di mana banyak perusahaan yang mengharapkan 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa ini (Hidayati, 2020; Huda et al., 2024). Ketidakmampuan menguasai 
bahasa indonesia dapat membatasi akses pendidikan dan peluang karir, sehingga penting bagi orang tua untuk 
mendukung penguasaan bahasa Indonesia (Novianti, 2024; Widiyarto, 2018).  

  Fenomena ini sangat penting untuk diperhatikan, karena perkembangan bilingualisme pada anak dapat 
memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan kemampuan kognitif, keterampilan sosial yang lebih baik dan 
kemudahan dalam belajar bahasa lain (S. A. Dewi et al., 2024; Pransiska, 2020). Oleh karena itu, pola asuh orang 
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tua yang mendorong anak untuk menggunakan lebih dari satu bahasa sejak usia dini menjadi salah satu faktor 
penting yang harus dipertimbangkan dalam upaya menggembangkan kemampuan bilingualisme anak (Mohzana et 
al., 2024). Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap pola asuh demokratis orang tua 
sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan bilingualisme anak usia dini, terutama dalam konteks budaya lokal 
yang dominan seperti penggunaan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
menekankan pada aspek pendidikan formal atau faktor lingkungan sekolah sebagai penentu utama perkembangan 
bilingualisme pada anak (Astika & Mering, 2019; Setyorini, 2015; Wahyu & Rohman, 2018; Yansyah et al., 2023). 
Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menyoroti pentingnya peran keluarga, khususnya pola asuh 
orang tua yang demokratis, dalam membentuk keterampilan bilingualisme anak-anak.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (dewi noviyanti et al., 2019; Fitriyani, 2023; Gusmayanti 
& Fauziah, 2020; Isnaini & Pratisti, 2022; King & Fogle, 2006; Mak et al., 2023; Wijayanti et al., 2018), yang meneliti 
tentang pola asuh orang tua terkait dengan kemampuan bilingualisme anak, menunjukan hasil bahwa pola asuh dan 
lingkungan rumah yang mendukung kemampuan bahasa dapat berkontribusi positif terhadap kemampuan bilingual  
anak. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muryanti & Tirtawati, 2013) menemukan hasil bahwa pola 
asuh orang tua tidak ada hubungannya dengan perkembangan bahasa anak. Dengan ketidakselarasan hasil 
penelitian yang telah ditemukan, maka peneliti memerlukan tindak lanjut penelitian untuk menjelaskan hubungan 
antara pola asuh orang tua, khususnya pada pola asuh demokratis dan kemampuan bilingualisme anak.   

Selain itu, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan analisis statistik yang kuat untuk mengevaluasi 
hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan bilingualisme anak, memberikan dasar empiris yang lebih 
konkret. Dengan demikian penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 
strategi pendidikan dan pengasuhan anak dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi 
Adirejo, dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pola asuh 
demokratis orang tua dapat mempengaruhi kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun. Dengan memfokuskan 
pada interaksi komunikatif yang terbuka, dukungan emosional yang diberikan serta penggunaan dua bahasa di 
lingkungan rumah yang konsisten. Penelitian ini diharap dapat memberi rekomendasi praktik kepada orang tua dan 
pendidik tentang strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran bilingualisme 
pada anak usia dini, sehingga dapat meningkatkan kualitas interaksi bahasa anak dalam konteks dwibahasa 
(bilingualisme). 

 
2. METODE  

Jenis penelitian deskriptif dengan metode pendekatan kuantitatif dipilih untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas mengenai hubungan pola asuh demokratis orang tua dan kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun, secara 
sistematis dan juga objektif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang dapat 
diukur dan dianalisis secara statistik, sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dan dapat diandalkan (Hamzah 
& Susanti, 2020). Dalam penelitian ini, pola asuh demokratis orang tua menjadi variabel independen (X), sementara 
kemampuan bilingualisme pada anak usia 5-6 tahun menjadi variabel dependen (Y). Penggunaan variabel idependen 
dan dependen dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan kemampuan bilingualisme  anak (Hamzah & Susanti, 2020). 

Populasi mencakup seluruh objek/objek penelitian, sementara sebagiannya merupakan sampel (Sugiyono, 
2017). Dalam penelitian ini populasi terdiri dari orang tua yang mempunyai anak usia dini (5-6 tahun) di TK Pelangi 
Adirejo. Terdapat 40 orang tua dengan anak yang diasuh menggunakan pola asuh demokratis. Jumlah ini 
seluruhnya dijadikan sebagai sampel, sehingga penelitian ini termasuk sensus. Teknik pengumpulan data melalui 
Kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data secara kuantitatif tentang pola asuh 
demokratis orang tua dan kemampuan bilingualisme anak. Dokumentasi sebagai hasil pembuktian anak yang 
menunjukkan kemampuan bilingualismenya. Skala likert digunakan sebagai pilihan jawaban terhadap setiap 
pertanyaan. Adapun Tabel 1 merupakan kisi-kisi penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen  

Aspek Indikator Sub indikator 
Komunikasi dua arah Adanya diskusi terbuka antara orang tua dan anak mengenai berbagai 

topik. 
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Pola asuh 
demokratis 
orang tua 

Anak diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapat dan 
perasaannya. 
Memberi kesempatan pada anak untuk bertanya dan mencari tahu hal-hal 
baru. 
Memberi penjelasan pada anak mengenai alasan dibalik aturan yang ada 
di rumah. 
Memberikan ruang anak untuk menyampaikan keluhan dan keinginan 
dengan penuh perhatian. 

Keterlibatan anak dalam 
pengambilan keputusan 

Anak diajak untuk memberikan masukan dalam keputusan-keputusan 
penting dalam keluarga. 
Memberi kebebasan kepada anak dalam memilih aktivitas yang ia sukai. 

Penghargaan terhadap 
pendapat anak 

Memberikan apresiasi terhadap hasil kerja anak, meskipun berbeda 
dengan apa yang diharapkan orang tua. 
Memberikan ruang bagi anak untuk belajar dari kesalahan yang diperbuat. 

Kemampuan 
bilingualisme 
anak  

Kemampuan Berbicara Anak mampu berbicara menggunakan dua bahasa (Jawa Indonesia). 
Anak mampu menggunakan dua bahasa (Jawa Indonesia) dalam 
percakapan sehari-hari. 
Anak menunjukkan minat yang tinggi dalam mempelajari dua bahasa 
(Jawa Indonesia). 

Kemampuan 
mendengar 

Anak mampu memahami instruksi sederhana dalam dua bahasa (Jawa 
Indonesia) 
Anak mampu menerjemahkan kata atau kalimat sederhana dari satu 
bahasa ke bahasa lainnya (Jawa Indonesia) 
Anak mengerti pembicaraan dalam dua bahasa (Jawa Indonesia) tanpa 
kesulitan. 

Kemampuan Membaca Mampu membaca dalam dua bahasa (Jawa Indonesia) dengan benar. 
Mampu menulis dalam dua bahasa (Jawa Indonesia) dengan benar. 

Lingkungan sosial Menunjukkan kemampuannya untuk berkomunikasi dengan teman 
sebaya menggunakan dua bahasa (Jawa Indonesia) 

Akses Terhadap Media 
Bilingual 

Anak sering menonton ataupun mendengarkan media dalam dua bahasa 
(Jawa Indonesia). Misalnya menonton video, youtube, membaca buku, 
menonton Tv dan bernyanyi. 

 
Validitas diukur dengan korelasi product moment menggunakan SPSS, dimana indikator valid jika signifikansi 

alpha <  0,05. Reliabilitas diuji dengan alpha cronbach, dan indikator dianggap konsisten jika koefisien ≥  0,60. 
Teknik analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kontribusi variabel, dengan jenis regresi 
linear sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara pola asuh demokratis orang tua (X) dan 
kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun (Y). Adapun rumus regresi linear sederhana yang digunakan dan 
rancangan penelitian yang dipakai dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
 

 
Y’ = a+bx 

 
 

Gambar 1. Rumus Regresi Linear Sederhana 
Keterangan : 
Y’ : Variabel dependen (kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun) 
X : Variabel independen (pola asuh demokratis orang tua) 
a : Konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 
Persamaan diatas dibentuk dengan bantuan program SPSS. Seluruh parameter yang dibutuhkan menggunakan 

bantuan SPSS. Uji signifikansi pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 
tahun di TK Pelangi Adirejo menggunakan uji t. proses inti pengujian dengan membandingkan nilai t hitung dengan 
t tabel atau nilai alpha signifikansi dengan alpha pengujian (0,05). Kriterianya adalah Ha diterima, jika t hitung lebih 
besar dari t tabel atau alpha signifikansi lebih kecil dari 0.05. Informasi penting lainnya mencakup tingkat pengaruh 
dari pola asuh orang tua terhadap perkembangan bahasa anak. Parameter pengukurnya menggunakan koefisien 
determinasi (r2X1Y). Nilai koefisiensi determinasi berkisar dari 0-1 (0≤r2X1Y≤1), semakin mendekati nol (0) berarti 
tingkat pengaruhnya semakin rendah dan semakin mendekati satu (1), berarti tingkat pengaruhnya semakin kuat 
(Imam Ghozali, 2013). Adapun rancangan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian Kuantitatif Deskriptif (Sugiyono, 2017) 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun dapat 

diketahui dengan melakukan beberapa uji, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji regresi linear sederhana, 
uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Hasil dari masing-masing uji sebagai berikut.   

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan normal 
atau tidak normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji normalitas One-Sample Kolgomorov-
Smirnov Test. Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal dan juga sebaliknya.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 40 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 5.95347831 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.196 

Positive 0.111 

Negative -0.196 

Test Statistic 0.196 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. 0.080d 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0.073 

Upper 
Bound 0.087 

 
Sesuai dengan Tabel 2, hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  pada 40 sampel 

menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0.080 > 0.05, yang artinya, tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis 
bahwa data terdistribusi secara normal. Meskipun nilai p ini mendekati batas, data masih dapat dianggap normal. 
Ini menunjukkan bahwa selisih antara nilai sebenarnya dan nilai yang diprediksi (residual) tersebar secara wajar dan 
tidak menyimpang jauh dari distribusi normal. 

 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
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Tolerance VIF  
(Constant)     

Pola Asuh 
Demokratis Orang 
Tua 

1.000 1.000 

Hasil uji multikolinieritas yang ditunjukkan dalam tabel Coefficients menunjukkan bahwa variabel Pola Asuh 
Demokratis Orang Tua memiliki nilai Tolerance dan VIF masing-masing sebesar 1.000. Nilai Tolerance yang tinggi ini 
menandakan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas dengan variabel lain dalam model, sehingga variabel ini 
tidak berkorelasi secara signifikan dengan prediktor lainnya. Selain itu, nilai VIF yang juga sebesar 1.000 
mengonfirmasi bahwa tidak ada inflasi varians yang berlebihan, yang biasanya mengindikasikan adanya masalah 
multikolinieritas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa variabel Pola Asuh Demokratis Orang Tua (X) 
berfungsi dengan baik dalam model analisis tanpa adanya masalah yang dapat mempengaruhi keandalan hasil. 

Analisis regresi linear sederhana merupakan pendekatan atau metode untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
atau hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Hasil uji analisis regresi linear 
sederhana dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta  
(Constant) 4.621 5.903   0.783 0.439 

Pola Asuh Demokratis 
Orang Tua 

0.974 0.151 0.724 6.463 0.000 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut. 
 

KBA = 4.621 + 0.974PAD + e 
 

Dari hasil persamaan regresi linear sederhana diatas, maka didapatkan interpretasi. Pertama, nilai konstanta 
sebesar 4.621 menunjukkan besarnya nilai konstanta dari Kemampuan Bilingualisme Anak (KBA). Dengan asumsi 
jika variabel Pola Asuh Demokratis Orang Tua (PAD) sama dengan nol atau konstan maka kemampuan Bilingualisme 
Anak (KBA) akan bernilai konstan (tetap) sebesar 4.621 poin. Kedua, koefisien Pola Asuh Demokratis Orang Tua 
(PAD) sebesar 0.974 menyatakan bahwa setiap perubahan PAD sebesar 1 satuan maka KBA akan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 0.974 satuan. Adanya hubungan yang positif ini menjelaskan bahwa PAD dan KBA 
menunjukkan hubungan yang searah, berarti setiap kenaikan PAD akan cenderung diikuti oleh peningkatan KBA 
dan begitu sebaliknya. Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi sebesar 0.05. 
Apabila nilai signifikansi < 5 % maka H0 ditolak atau Ha diterima dan apabila nilai signifikansi ≥ 5 % maka H0 
diterima atau Ha ditolak.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta  
(Constant) 4.621 5.903   0.783 0.439 

Pola Asuh Demokratis 
Orang Tua 

0.974 0.151 0.724 6.463 0.000 

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil uji signifikansi antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua terhadap 
Kemampuan Bilingualisme Anak. Tabel tersebut menunjukkan bahwa Pola Asuh Demokratis Orang Tua 
berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Bilingualisme Anak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi Pola 
Asuh Demokratis Orang Tua lebih kecil dari alpha (0.00 < 0.05). Dengan signifikannya Pola Asuh Demokratis Orang 
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Tua, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu yang menyatakan bahwa Pola Asuh Demokratis Orang Tua 
berpengaruh terhadap Kemampuan Bilingualisme Anak diterima. 

Koefisien Determinasi ini dilakukan untuk mengetahui nilai pengaruh antar variabel dimana tujuan analisis ini 
adalah menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate  
1 0.724a 0.524 0.511 6.03130  

 
Berdasarkan tabel 6 hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan bahwa dari Adjusted R Square sebesar 

0.511, hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang Tua sebesar 51% terhadap Kemampuan 
Bilingualisme Anak dan sisanya yaitu sebesar 49% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hasil analisis 
data pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap 
kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun. Pengaruh ini menegaskan bahwa perubahan kecil dalam penerapan 
pola asuh demokratis dapat memberikan dampak nyata terhadap perkembangan kemampuan bilingualisme anak 
(dewi noviyanti et al., 2019; Fitriyani, 2023; Gusmayanti & Fauziah, 2020; Gustika et al., 2021; Isnaini & Pratisti, 
2022; King & Fogle, 2006; Mak et al., 2023). Anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh demokratis cenderung 
diberi kebebasan untuk berpendapat, berpartisipasi, dan didukung secara emosional dan akan lebih responsif 
terhadap stimulasi bahasa dari lingkungan mereka (Almaghfiroh et al., 2024; Fatmawati et al., 2021).  Hal ini 
memungkinkan anak-anak untuk lebih mudah dalam memahami dan menggunakan dua bahasa dengan lebih baik.  

Penerapan pola asuh demokratis memungkinkan anak-anak tidak hanya memperoleh keterampilan bahasa 
yang lebih baik, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang kuat, seperti kepercayaan diri dan inisiatif untuk 
berkomunikasi (Almaghfiroh et al., 2024; Margaret Aurelia et al., 2024; Popy et al., 2020). Anak-anak yang tumbuh 
dalam lingkungan ini lebih terbuka terhadap lingkungan sekitar dan menunjukkan ketertarikan yang lebih besar 
dalam berinteraksi dengan teman sebaya maupun orang dewasa, baik di rumah maupun di sekolah. Keterbukaan 
ini menjadi modal penting dalam proses belajar bahasa kedua, karena anak-anak yang aktif berpartisipasi dalam 
percakapan akan lebih cepat menyerap dan memahami konteks penggunaan bahasa tersebut. Selain itu, pola asuh 
demokratis juga memberi ruang bagi anak untuk belajar dari kesalahan dan menerima masukan tanpa rasa takut 
atau tertekan, yang semakin memperkuat kepercayaan diri mereka dalam bereksplorasi dengan bahasa (Musman, 
2020). Oleh karena itu, penerapan pola asuh demokratis tidak hanya berpengaruh pada perkembangan 
bilingualisme, tetapi juga pada aspek sosial-emosional yang mendukung anak dalam penggunaan bahasa secara 
efektif (Hotmauli Damanik et al., 2024). 

Dalam konteks spesifik penelitian yang dilakukan di TK Pelangi Adirejo, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola asuh demokratis dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bilingualisme pada 
anak usia dini. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memberikan ruang yang nyaman bagi anak  untuk 
belajar bahasa tanpa adanya tekanan berlebih dan dengan cara yang lebih alami (Hotmauli Damanik et al., 2024; 
Nadya Wulandari, 2023). Anak-anak yang diberi  kesempatan untuk berinteraksi secara terbuka dengan lingkungan, 
baik dirumah maupun sekolah dapat menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam memahami dan 
menggunakan dua bahasa (Popy et al., 2020). Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan dalam pola asuh demokratis akan meningkatkan kemampuan bilingualisme sebesar 0,974 
satuan, dengan kontribusi pola asuh demokratis sebesar 51% terhadap kemampuan bilingualisme, sementara 49% 
dipengaruhi oleh faktor eksternal lain.  

Hasil ini menunjukkan pentingnya pola asuh demokratis dalam mendukung perkembangan bilingualisme di 
masa usia dini, terutama dalam konteks lingkungan keluarga yang mendukung (Baiti, 2021). Dengan adanya pola 
asuh yang memberikan kesempatan anak untuk mengeksplorasi kemampuan berbahasa secara fleksibel dan tanpa 
paksaan, anak menjadi lebih nyaman dan terdorong untuk belajar bahasa kedua. Dukungan dari orang tua yang 
bersikap responsif dan menghargai proses belajar anak juga meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri mereka 
dalam menggunakan kedua bahasa (Almaghfiroh et al., 2024; Muarifah, 2019). Selain itu, faktor eksternal, seperti 
interaksi di lingkungan sekolah dan paparan bahasa dari teman sebaya atau media, juga turut memperkaya 
pengalaman bahasa anak (Almaghfiroh et al., 2024; Rohmah & Aziz, 2024). Oleh karena itu, kombinasi pola asuh 
yang tepat dan stimulasi bahasa dari lingkungan dapat menciptakan landasan yang kuat untuk perkembangan 
bilingualisme pada anak usia dini. 

Melalui pola asuh demokratis anak tidak hanya belajar bahasa dengan lebih efektif saja, tetapi juga 
membangun rasa percaya diri dalam berkomunikasi (Larasani et al., 2020).  Dengan memberikan ruang dan 
kebebasan kepada anak untuk berekspresi dalam dua bahasa, orang tua juga dapat memberikan dukungan yang 
diperlukan bagi anak untuk berkembang secara linguistik dan sosial (Sari & Zulfa, 2024). Dengan cara ini, pola asuh 
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demokratis dapat menjadi strategi yang kuat dalam membentuk keterampilan bilingualisme yang kokoh pada anak-
anak, baik melalui interaksi sehari-hari dirumah maupun melalui aktivitas belajar disekolah. Dukungan ini penting 
untuk mempersiapkan anak menjadi generasi yang cerdas, mampu beradaptasi dan berkontribusi secara positif di 
masyarakat.  

Anak-anak yang diasuh dengan pendekatan demokratis cenderung lebih terbuka untuk berinteraksi dengan 
lingkungan dan mampu beradaptasi lebih baik dalam situasi sosial yang beragam, yang merupakan aspek penting 
dalam penguasaan bilingualisme (Hotmauli Damanik et al., 2024; Salamah & Supriyadi, 2021; Subagia, 2021). 
Mereka lebih termotivasi untuk berkomunikasi dengan teman sebaya dalam kedua bahasa, yang memperkaya 
perbendaharaan kata dan kemampuan pemahaman bahasa secara keseluruhan. Pola asuh yang suportif ini juga 
membantu anak-anak membangun strategi belajar bahasa yang efektif, seperti mencoba menerjemahkan kata-kata 
atau mengenali perbedaan nuansa bahasa (Almaghfiroh et al., 2024; Annisa et al., 2023). Dengan demikian, 
lingkungan keluarga dan sekolah yang mendukung, bersama dengan pola asuh yang tepat, memiliki peran krusial 
dalam membentuk fondasi bilingualisme yang kuat pada anak-anak di TK Pelangi Adirejo 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pola asuh 
demokratis orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan bilingualisme anak usia 5-6 tahun. 
Beberapa studi yang sejalan dengan temuan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (dewi noviyanti et al., 2019; 
Fitriyani, 2023; Gusmayanti & Fauziah, 2020; Gustika et al., 2021; Isnaini & Pratisti, 2022; King & Fogle, 2006; Mak 
et al., 2023).  Temuan ini memperkuat argumen bahwa pola asuh demokratis dapat menjadi salah satu pendekatan 
yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa pada anak usia dini. Dengan demikian, nilai koefisien 
determinasi yang mencapai 51% ini bukan hanya menunjukkan pengaruh yang signifikan dari pola asuh demokratis 
terhadap bilingualisme anak, tetapi juga menekankan pentingnya kebijakan perbaikan pola asuh orang tua sebagai 
langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan bahasa bilingual pada anak usia dini. Upaya perbaikan pola asuh 
ini harus terus didorong agar bisa bersinergi dengan faktor eksternal lainnya, sehingga mampu menciptakan 
generasi yang lebih cerdas, kreatif, dan adaptif dalam penggunaan bahasa. 

Selain itu, dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan lingkungan sangat diperlukan untuk memaksimalkan 
kemampuan bilingualisme anak di TK Pelangi Adirejo, misalnya, kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
penggunaan dua bahasa, seperti mendongeng atau bernyanyi dalam bahasa Indonesia dan Jawa dapat semakin 
memperkaya kemampuan anak dalam kedua bahasa tersebut. Keterlibatan sekolah dalam menyediakan materi 
belajar yang mendukung bilingualisme akan memperkuat efek positif pola asuh demokratis di rumah (Pransiska, 
2020; Yansyah et al., 2023). Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti kelas bilingual atau acara budaya, 
juga dapat menjadi sarana efektif untuk mendorong keterampilan bahasa anak melalui aktivitas yang menarik dan 
interaktif (Setyaningsih & Indrawati, 2022; Yuni et al., 2024). Dengan sinergi yang baik antara keluarga, sekolah, 
dan komunitas, anak-anak di TK Pelangi Adirejo memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan 
bilingualisme secara optimal dan alami, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 
sosial mereka dalam berbagai konteks budaya. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang 
tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan bilingualisme anak usia 5-6 tahun, dengan nilai signifikan 
sebesar 0.00, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Semakin tinggi penerapan pola asuh demokratis, 
seperti komunikasi yang baik, dukungan emosional, dan kebebasan berekspresi yang seimbang dengan aturan, 
maka akan semakin meningkat pula kemampuan bilingualisme anak. Hasil ini mengidentifikasi bahwa anak yang 
dibesarkan dengan pola asuh demokratis cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan dua bahasa yang pada 
akhirnya mendukung perkembangan kognitif dan linguistik anak secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pola 
asuh orang tua tidak hanya mempengaruhi perkembangan karakter dan perilaku anak, tetapi juga berperan penting 
dalam mengembangkan kemampuan dua bahasa (bilingualisme) sejak usia dini. 
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